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One of the aspects of development developed in early childhood education is
physical motor development, one of which is fine motor. Fine motor
development is developed so that children are able to move their fingers
flexibly. This study was conducted to determine the development of fine
motor skills in children, children's responses, difficulties faced by children,
and obstacles faced by teachers at RA Ja-alHaq in the activities of providing
stimulation of fine motor development in children through painting activities
with natural materials. Descriptive is the method used in this research with a
qualitative approach. Data collection techniques are observation, interview
and documentation in this study. The subjects of this study were group B
children at RA Ja-alHaq. with a total of 6 girls and 9 boys The data analysis
technique used is narrative. In planning online learning in this study, it went
well and received a good response from children and educators. Learning
activities carried out online certainly have obstacles and difficulties faced by
children, including children who still look difficult and stiff in moving their
fine muscles. The obstacles faced by teachers are when online learning is an
unsupportive signal and insufficient quota. So it can be concluded by
researchers that painting with natural materials can stimulate children's fine
motor skills.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat yang dimana anak di sebut juga dengan masa keemasan (golden age). Anak usia dini
sangat rentang dalam proses perkembangan dan pertumbuhan hidup manusia. Anak usia dini
memiliki kemampuan belajar yang luar biasa terutama pada masa kanak-kanak.
Keingintahuan anak untuk belajar menjadikan anak kreatif dan eksploratif. Anak belajar
dengan seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu yang di pelajarinya. Proses
pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan kepada anak harus memperhatikan
karakteristik yang di miliki setiap tahap perkembangan.

Pembelajaran anak usia dini harus dikemas dengan cara yang menyenangkan dan
menghibur, jika ingin melatih dan merangsang perkembangan anak yang luar biasa. Oleh
karena itu, guru menggunakan metode bernyanyi, menari, dan bermain musik agar mereka
merasa nyaman dan senang belajar di sekolah. Perkembangan anak juga dapat ditingkatkan
dengan cara bermain alat musik, karena dengan bermain musik anak akan mendapatkan
stimulus yang dapat membantu meningkatkan kecerdasan otak mereka dan anak mampu
mengungkapkan ekspresinya dari yang semula diam menjadi lebih aktif, ceria, dan
bersemangat.dalam bermain musik drumband, kemampuan untuk merasakan, memahami,
menerapkan kekuatan dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh
manusia dikenal sebagai kecerdasan emosional. (Maulinda, Muslihin dan Sumardi, 2020)

Akan tetapi anak juga memiliki emosi yang sangat dinamis dan dipengaruhi oleh
perkembangan psikologis serta kemampuan sosial mereka. Anak yang memiliki kecerdasan
emosi dengan baik mampu mengelola emosinya dengan bijak dan mampu menyelesaikan
masalah dengan baik, seperti mengambil keputusan dengan cermat dan mengendalikan
emosinya agar terarah pada aktivitas yang positif. Kemampuan ini tidak diperoleh secara tiba-
tiba, tetapi butuh waktu yang lama bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan emosional
dengan baik. Terkadang anak yang pintar pun tidak selalu bisa mengendalikan emosinya,
sebagian anak cerdas memiliki sifat mudah marah, sulit mengendalikan diri, dan emosinya
meledak-ledak. Sebaliknya ada anak yang tidak pintar, tapi tidak emosional, bisa meredam
amarahnya dan mengendalikan diri. (Susilowati, 2018)

Prioritas anak ketika belajar musik adalah mengembangkan bakat terpendamnya, bukan
membiarkannya memainkan alat musik. Dengan belajar musik kemampuan otak anak akan
lebih tajam dibandingkan anak yang tidak belajar musik. Melatih saraf motorik anak dalam
keterampilan motorik dapat mengembangkan dan memperkuat daya ingat anak sehingga
membantunya mengembangkan keterampilan berbahasa dan dapat meningkatkan tingkat
konsentrasi.(Ummah, 2019)

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang memberikan pelajaran di luar
pembelajaran sekolah yang bertujuan untuk membantu siswa belajar lebih banyak
pengetahuan dan pengalaman serta menunjukkan kemampuan yang dimiliki mereka
(Munastiwi, 2019). Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mendorong dan
memungkinkan siswa dalam meningkatkan kecakapan, keahlian, kemampuan, kreativitas, dan
sikap mereka (Amaliyah & Rahmat, 2021). Selain itu menurut Mulyono (dalam
Nikmatussaidah, 2021) bahwa kegiatan ekstrakulikuler juga berfungsi untuk: 1)
menumbuhkan karakter disiplin, jujur, percaya, dan tanggung jawab, 2) meningkatkan
moralitas dan etika yang meleburkan hubungan dengan lingkungan bahkan dengan dirinya
sendiri, 3) meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap masalah sosial-keagamaan, 4)
memberikan instruksi, petunjuk, dan pelatihan kepada siswa tentang cara berkomunikasi
dengan baik. Yaswinda & Erlina (2022) kemudian menyebutkan bahwa salah satu manfaat
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dari kegiatan ekstrakurikuler bagi anak usia dini adalah dapat mengembangkan kemampuan
anak sesuai dengan tahap perkembangannya, memperkenalkan anak pada dunia di sekitarnya,
mendorong proses sosial anak, memberikan kesempatan untuk menikmati waktu bermain dan
juga menyalurkan kekuatan yang dimilikinya.

Salah satu contoh pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang bisa menggerakkan hati dan
mengajarkan rasa keindahan yaitu drumband. Drumband merupakan kegiatan kelompok yang
sangat membantu anak belajar bersosialisasi dan bekerja sama dengan teman dan juga dapat
membatu anak mengurangi rasa egosentris mereka.(Prasetyo dan Widyasari, 2024).
Pembelajaran drumband adalah pilihan terbaik untuk pembelajaran musik anak karena anak-
anak dapat memperoleh banyak hal, seperti pengetahuan tentang alat musik dan cara
memainkan alat musik (drumband), tetapi yang terpenting adalah anak-anak secara langsung
memperoleh pengetahuan tentang bagaimana bekerja sama, bersosialisasi, dan menjadi
kompak (Ummah, 2019).

Secara umum, tujuan pembelajaran musik drum band di Taman Kanak-Kanak adalah
untuk mengembangkan rasa estetika, daya intelektual, dan daya apresiasi. Sekaligus,
memberikan kesempatan untuk mengapapresiasi musik yang luas. Musik drumband juga
berfungsi untuk meningkatkan moral dan meningkatkan rasa kebangsaan. (Adriaan dan
Suryati, 2023) menyatakan bahwa "musik tidak hanya sekedar untuk melatih kehalusan
pendengaran, namun juga untuk melatih kemampuan mendengarkan". Dalam hal ini, musik
sebagai irama dapat membantu pekerjaan fisik, mendukung gerak pikiran, mencerdaskan budi
pekerti, dan menghidupkan kekuatan jiwa manusia.hal ini sejalan dengan (Fitroh dan
Khasanah, 2016) yang mengatakan bahwa, kecerdasan emosional merupakan kemampuan
seseorang dapat mengendalikan atau mengelola perasaan yang dialimnya seperti rasa senang,
marah, frustasi

Standart tingkat pencapaian perkembangan anak (STTPA, 2016), untuk usia 5-6 tahun
meliputi lingkup perkembangan sosial emosional dalam kesadaran diri antara lain
memperihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, dan mengenal perasaan
sendiri serta mengelolanya secara wajar ( mengendalikan diri secara wajar), rasa tanggung
jawab untuk diri sendiri dan orang lain (mengatur diri sendiri dan bertanggung jawab atas
perilakunya untuk kebaikan diri sendiri), serta perilaku prososial antara lain mengetahui
perasaan temannya dan merespon secara wajar dan bermain dengan teman sebaya.

Ekstrakulikeler drumband adalah kegiatan yang favorit di TK Hang Tuah Perwakilan
Bengkulu. Dibandingkan dengan kegiatan ekstrakulikuler lainnya, hal ini nampak bahwa
tidak hanya anak yang cukup antusias dalam kegiatan tersebut tetapi juga wali muridnya.
Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin mengetahui tentang emosional anak ketika bermain
drumband di TK TK Hang Tuah Perwakilan Bengkulu.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Yang merupakan
metode Penelitian dengan memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif.
Penelitian kualitatif menurut (Meleong Lexy, 2004), penelitian ini bersumber dari hasil
pengamatan perilaku anak-anak yang akan menjadi objek penelitian sehingga penelitihan ini
menghasikan data penilitian deskriptif yang berupa tertulis dan lisan dari anak-anak. Alasan
peneliti menggunakan metode tersebut karena peneliti ingin menggambarkan permasalahan
penilitian berdasarkan data dan fakta sebagaimana fakta yang ada dilapangan, melaporkan
bahwa keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
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Responden penelitian mencakup 4 orang pelatih, dan anak-anak yang mengikuti
ekstrakulikuler drumband sebanyak 37 anak. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga data tersebut digunakan agar data yang
diperoleh dapat saling melengkapi. Pengamatan dan wawancara menghasilkan sumber data
primer yang akan memberikan informasi tentang perkembangan emosional anak saat kegiatan
drumband di TK Hang Tuah Perwakilan Bengkulu. Sedangkan studi dokumentasi akan
mendapatkan data sekunder untuk memperkuat data primer.

Aktifitas analisis data terbentuk berdasarkan interaksi ketiga komponen analisis data
secara sistematis antara lain reduksi data, dan penarikan kesimpulan (Miles,2002). Langkah-
langkah yang diambil dalam menganalisis data, yaitu pertama, setelah data terkumpul terlebih
dahulu kemudian melakukan reduksi data dengan cara menggolongkan, mengarahkan, dan
membuang yang idak perlu. Kedua, data yang usai direduksi, disajikan dalam bentuk narasi.
Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data yang telah disajikan tahap kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada pelatih
drumband TK Hang Tuah menyatakan bahwa penerapan kegiatan ekstrakurikuler drumband
di TK Hang Tuah meliputi perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
kegiatan. Pertama perencanaan kegiatan menurut Woodbury, perencanaan kegiatan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematik yang dapat mengantisipasi berbagai kendala
yang muncul akibat implementasi rencana yang dibuat (Sitanggang, Fitriani dan Nuroniah,
2024). Pelatih membuat perencanaan kegiatan yaitu dengan menetapkan jadwal kegiatan
ekstrakurikuler drumband dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan
mendatangkan 1 pelatih dari luar dan 3 orang pelatih merupakan guru dari TK Hang Tuah itu
sendiri untuk mengkoordinasikan anak.

Pelatih menyeleksi anak-anak TK Hang Tuah yang akan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler drumband sistem seleksi yang digunakan oleh sekolah yakni pelatih
memberikan arahan kepada anak cara memainkan drumband dengan baik dan benar dengan
satu persatu, kemudian anak mempraktikkanya langsung secara bersama-sama serta berulang
kali. Pelatih adalah memperhatikan dan Mengajar anak yang memainkan alat drumband,
selesai anak memainkan drumband secara berulang kali pelatih dan guru menyeleksi anak-
anak TK Hang Tuah, Proses penyaringan ekstrakurikuler drumband tidak dari fisik anak
melainkan dari praktiknya. Pelatih akan memilih anak-anak sesuai pada kemampuan
memainkan senar drum, tam-tam, bass drum, marching bell, cymballs hand, colour guards,
stock mayor. Alasan peneliti memilih menyeleksi anak karena anak sudah matang dalam
fungsi fisik dan psikisnya, anak menerima atau merespon stimulus dari lingkungan sekitar
anak.

Saat bermain drum band, anak melatih komunikasi sosial dengan orang lain, bekerja
sama sebagai tim, dan mengembangkan harga diri dalam kelompok. Aktivitas nyata yang
didapat anak adalah disiplin, mengandalkan diri sendiri, mengembangkan konsentrasi, dan
bertanggung jawab dalam tim. Terlihat dari perkembangan mental dan fisiologis anak yang
sangat aktif dalam memainkan alat musik. Karena justru mendukung pembentukan jalur saraf
yang terhubung di otak anak Anda dengan mendorong pembentukan koneksi antara satu sel
otak dengan sel otak lainnya. Dan saluran informasi utama antara dua belahan otak juga
menjadi lebih besar di bawah pengaruh rangsangan musik. (Ahmad Afandi, 2021)

Metode yang digunakan adalah metode praktek secara langsung dan juga tanya jawab,
hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat melihat kemampuan yang dimiliki anak. Evaluasi
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atau eliminasi ini dilakukan dengan cara menyuruh anak - anak satu persatu memainkan alat
musik drum band. Pelaksanaan ini dilakukan dalam kegiatan bermusik drum band pada anak
dengan persiapan evaluasi ini dilakukan dengan cara memperlihatkan Emosional drum band
anak, kebutuhan anak, serta menentukan kriteria yang akan dievaluasi kepada anak.

Perkembangan Emosional Anak di TK Hnag Tuah Perwakilan Bengkulu, ketika kegiatan

Drumband dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan emosional anak,
yaitu:

a.

Kemampuan Mengelola Emosi. Rasa Antusias dan Kebahagiaan: Anak-anak sering merasa
senang dan bangga saat bermain alat musik bersama teman-temannya. Hal ini membantu
mereka mengelola emosi positif. Mengatasi Rasa Gugup: Sebelum tampil di depan orang
banyak, anak mungkin merasa gugup. Ini menjadi kesempatan untuk belajar mengelola
rasa cemas dengan bantuan guru atau teman.
Pengendalian Diri. Anak diajarkan untuk bermain alat musik secara teratur mengikuti
arahan, sehingga melatih kesabaran dan pengendalian diri. Mereka belajar menunda
keinginan bermaiN bebas karena harus mengikuti ritme yang telah ditentukan.
Kerjasama dan Empati. Bermain dalam grup drumband membutuhkan kerjasama. Anak-
anak belajar untuk mendengarkan satu sama lain dan memahami bahwa setiap individu
memiliki peran penting dalam menghasilkan harmoni. Mereka juga belajar untuk
menghargai peran teman-temannya, seperti pemain drum, seruling, atau pembawa
bendera.
Meningkatkan Kepercayaan Diri. Kesempatan tampil di depan orang banyak dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak.Ketika berhasil menyelesaikan permainan, anak
merasa bangga terhadap pencapaiannya, yang memperkuat rasa percaya dirinya.
Kemampuan Mengekspresikan Diri. Bermain musik memberi anak ruang untuk
menyalurkan emosi melalui ritme dan gerakan. Ini dapat membantu mereka memahami
dan mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang positif. Cara Mendukung
Perkembangan Emosional : Memberikan Pujian: Berikan apresiasi terhadap usaha dan
pencapaian anak, Membangun Rasa Aman: memastikan anak merasa didukung oleh guru,
pelatih dan orang tua saat mengalami kesulitan, Latithan Berulang: Jadwal latihan yang
konsisten membantu anak merasa nyaman dengan rutinitas dan lebih percaya diri saat
tampil

Dengan ini dapat Memperkuat dan mempermudah dalam penulisan data yang sudah

diperoleh menggunkan cekhlist untuk mengetahui kecerdasan emosi yang muncul ketika ada
pembelajaran dengan cara check list. (Hayati, 2008)

Table 1. Kecerdasan EKmosi Pada Pembelajaran Musik Drum Band

NO NAMA ANAK BB MB BSH BSB
Yudha v

Alin v
Tata

[N

v
v

Raisa

Adeeva

Avin

SNANEN

Caroline
Afifa v

IOV D~ WIN
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9 | Nara v
10 | Chelsea v
11 | Alvhy v
12 | Rio v
13 | Randy v
14 | Callia v
15 | Vigo
16 | Aara
17 | Embun v
18 | Abizar v
19 | Fajar v’
20 | Mareynka v
21 | Geza v
22 | Naya v
23 | Kanaya v
24 | Naffa v
25 | Ayra v
26 | Thania v
27 | Azka v
28 | Gavin v
29 | Azza v
30 | Amora v
31 | Kia v
32 | Alfa v
33 | Fian v
34 | Yaya v
35 | Zahra v
36 | Fagih v
Ket:
BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

Aspek kecerdasan emosi yang banyak muncul dari aspek pengamatan yang sudah
dilakukan adalah (BSH) yang paling banyak muncul pada kegiatan anak dapat sabar dalam
lama waktunya latihan drumband dan juga sabar dalam ketika antri dalam pengembalian alat
drumband pada tempatnya, anak yang dapat menjalin hubungan antara pelatih dan murid, dan
dengan teman sebayanya. anak yang masih kurang, dilihat dari kesulitan waktu dalam berlatih
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drumband, ketika pelatih memberikan latihan drumband anak cenderung merasa lelah atau
kesulitan ketika latihan drumband.

KESIMPULAN

Drumband dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak dengan cara bagaimana
anak bisa mengelola, mengekspresikan, dan mengalami emosi saat anak tersebut beraktifitas
dalam kegiatan ekstrakulikuler drumband. Karena emosional anak dalam kegiatan drumband
melibatkan musik, kerjasama tim, dan tampil didepan umum itu bisa mempengaruhi
emosional anak secara positif dan negatif pada anak. Anak dapat menumbuhkan kepribadian
individu yang lebih percaya diri, disiplin, dan juga mampu mengelola dalam emosi dengan
baik.
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